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Lewat catatan sejarah kita dapat mengetahui bahwa industri gula di Indonesia pernah mengalami masa
keemasan (Sugar boom) pada masa pemerintahan Hindia Belanda antara tahun 1920-1930 dimana produksi
mencapal sekitar 3 jutaton gula dan diekspor sekitar 2,6 juta ton. Pada tahun 1929 jumlah Pabrik Gula (PG)
mencapal 179. Industri gulamulai runtuh tahun 1930-an akibat resesi ekonomi dunia (world recession).
Pada tahun 1937 jumlah PG menyusut menjadi 92 buah, kemudian Zaman Jepang tinggal 20 buah. Setelah
Indonesia merdeka, PG meningkat menjadi 30 buah pada tahun 1950, kemudian menjadi 51 pada tahun
1956, meningkat menjadi 67 pada tahun 1989, dan 68 buah tahun 1995. Kemudian meningkat menjadi 70
buah pada tahun 1997, di Jawa 57 unit dan di luar Jawa 13 unit.

Beberapa permasalahan yang mengemuka seperti: (i) sisi produsen meliputi; luas areal tebu di Jawa
cenderung menurun, areal tebu di Jawa telah mencapai kondisi closing cultivation frontier, yaitu mencapai
batas maksimal 1ahan subur yang layak untuk areal tebu akibat meningkatnya kompetisi penggunaan |ahan,
produktivitas leveling-off (kontribusi kenaikan produktivitas terhadap peningkatan produksi semakin kecil),
subsidi pupuk telah dihapus, investas berkurang, dana penelitian terbatas, faktor alam (kemarau, hama), (i)
sisi konsumen meliputi: kebijakan harga provenue terus meningkat yang mendorong harga naik ditingkat
eceran, jumlah penduduk meningkat, pendapatan masyarakat meningkat, rupiah overvalued selama periode
periode 1987-1996, hadirnya pesaing gula berupa: (a) pemanis alami, gula merah, gula kelapa, gulalontar,
(b) pemanis sintetis, sakarin, sildamat, dlil.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan: produksi, konsumsi, harga gula domestik, harga
impor gulalndonesia, impor gula Indonesia, serta ekspor gula dunia, impor gula dunia, dan harga gula
dunia. Kemudian mengevaluasi, meramalkan posisi industri gala domestik dalam kaitannya dengan
perdagangan gula duniamelalui simulasi historis dan ssmulasi peramalan (historical and ex-ante simulation).

Dalam penelitian ini memakai data periode tahun 1969-1997 dengan model pendekatan ekonometrika,
metode Two Stage Least Squares (2SLS) dipakai untuk mengestimasi model simultan yang dinamik. Model
terdiri dari 11 persamaan (m), yaitu 8 persamaan strukturallperilaku dan 3 persamaan identitas; dan 52
variabel predetermined, yang terdiri dari 45 variabel eksogen dan 7 variabel lag endogen, sehingga total
seluruhnya 63 variabel (K). Berdasarkan kriteriaidentifikasi model, maka semua persamaan overidentified,
sehingga metode 2SL S dapat digunakan.

Hasil pendugaan model dimananilai koefisien detenninasi (R2) masing-masing perilaku berkisar antara
0.791 - 0.989, dengan demildan secara umum variabel penentu yang dimasukkan dalam persamaan perilaku
dalam penelitian ini menjelaskan dengan baik keragaan setiap variabel endogennya. Sementaranilai F yang
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berkisar antara 19.876 - 675.056, yang pada umumnyatinggi , maka dapat dinterpretasikan bahwa secara
bersama-sama variabel-variabel penentu berpengaruh nyata terhadap variabel endogen disetiap persamaan
perilakunya. Kemudian Durbin-Watson (DW) berkisar 1.571 - 2.887, mengingat masalah korelasi serial
(DW) hanya mengurangi efisiensi pendugaan dan tidak menimbulkan bias parameter regresi, maka hasil
pendugaan model dalam penelitian ini dapat dinyatakan cukup representatif menggambarkan fenomena
ekonomi guladi Indonesia, kaitannya dengan perdagangan gula dunia.

Kemudian untuk validasi nilai aktual variabel endogen menggunakan kniteria statistika yaitu Root Mean
Square Percentage Error (RMSPE), proporsi dekomposis Mean Square Error (MSE) Bari bias peramalan
Thell's Inequality Coefficient, (U-Theil's) Propors bias (UM), biasregres (UR), dan bias distribusi (UD),
R2. Selanjutnya jika didekomposisikan kedalam proporsi bias (UM), biasregresi (UR), dan proporsi
distribusi kesalahan non sistematik atau bias distribusi (UD), maka tampak bahwa sebagian besar nilai-nilai
UM dan UR mendekati nol (0), sertanilai UD mendekati satu (1). Hal ini berarti bahwa sebagian
penyimpangan simulasi |ebih bersifat non sistematik dibanding penyimpangan regresi dan sistematik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model ekonometrika komoditas gula yang telah diestimasi
dalam penélitian ini cukup valid untuk simulasi altematif kebijakan dan non kebijakan melalui analisis
simulas historis maupun peramalan (historical and ex-ante simulation).

Keterbatasan utama penelitian ini adalah luasnya lingkup permasalahan (aggregate) dan sifat ekonometrika
yang termasuk ekonomi positif (arbitrary), sehinggatidak dapat menetapkan kebijakan terbaik secara
spesifik. Keinginan untuk kembali menggapa swasembada guladi capai pada tahun 1984 dihadapkan pada
situasi ekonomi gula domestik saat ini dimana lgju pertumbuhan produksi sangat lambat (4,44%) dibanding
laju pertumbuhan konsumsi (41,36%) dari periode tahun 1969-1997, atau terjadi defisit (produksi <
konsumsi), sehingga mendorong peningkatan impor gula Indonesia. Pada tahun 1998 impor gula mencapai
1.8 jutaton atau sekitar 55% dari kebutuhan konsumsi gula domestik.

Impor gulalndonesia dipengaruhi secara nyata oleh Stok Gula Domestik, Harga Gula Dunia, Kekuatan
Intervensi Harga oleh Pemerintah Indonesia, Produksi Gula Indonesia, Produk Domestik Bruto Indonesia,
Konsums Gula Indonesia, dan Bedakala Impor Gula Indonesia. Kuantitas Perdagangan Gula Dunia (ekspor
dan impor) dalam jangka pendek memberikan respon inelastis (variabel endogen atau Harga Gula Dunia
terhadap vaniabel eksogen atau Ekspor, Impor Gula Dunia) ini berarti bahwa dalam jangka pendek Harga
GulaDunia stabil. Sementara dalam jangka panjang Perdagangan Gula Dunia memberikan respon elastis
yang berarti bahwa dalam jangka panjang sulit mencapai posisi harga stabil (harga bergejolak), sebab
perubahan dalam jumlah Ekspor dan Impor, Gula Dunia masing-masing atau bersama-sama akan
mempengaruhi Harga Gula Dunia.

Melaui Simulasi Historis, Dengan mempertahankan Swasembada Gula Absolut (tanpaimpor), makaluas
areal baik di Jawa maupun di luar Jawa meningkat. Kebijakan ini tepat ketika dimaksudkan untuk
meningkatkan luas areal tebu. Melalui Simulasi Peramalan, dengan skenario menghapus intervensi harga
oleh pemerintah Indonesia, maka luas areal tebu di Jawa dan di Luar Jawa akan menurun sebagai akibat dari
ketidak mampuan berkompetisi dengan harga gula dunia, yang masuk ke Indonesia tanpa hambatan tarif
(Bea Masuk=0), sehingga harga gula domestik anjlok. Berbagai kebijakan pemerintah untuk pengembangan



industri gula domestik telah dilakukan antara, antara lain: subsidi pupuk, kredit usahatani tabu, price support
(harga provenue), tataniaga dalam hal ini pengadaan, penyaluran, dan stok oleh Bulog.

Eraliberalisas menghendaki dihapuskannya berbagai bentuk proteksi, tanpa retriksi perdagangan.
Perlindungan (protection) pemerintah terhadap industri gula domestik selamaini kurang mampu mendorong
peningkatan produksi, implikasinya kemudian adalah meningkatnya jumlah impor untuk memenunhi
kebutuhan konsumsi yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan
masyarakat (income) meningkat, serta berkembangnya inndustri makanan dan minuman yang menggunakan
gula sebagai salah sate inputnya. Eksistens industri gula domestik dapat "diselamatkan” melaui intervens
pemerintah dalam hal ini menggunakan instrumen pengenaan tarif bea masuk impor gula, yang pada saat ini
gulamasih dalam exception list, harga provenue, kemudian pada sisi industri gula domestik diharapkan
untuk mendorong peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam proses produksinya.

Tantangan bagi industri gula domestik adalah "serbuan” gulaimpor yang sangat murah sebagai akibat dari
efisiensl, serta adanya dumping negara produsen utama gula dunia. Kendatipun demikian industri gula
domestik juga memiliki peluang dan pangsa pasar yang demikian luas dalam negeri sehingga hal tersebut
dapat merupakan kekuatan pendorong (driving force) untuk terus bertahan (survive) sekaligus meningkatkan
produks gula domestik. Kemudian yang sangat mendesak (urgent) adalah seberapa besar perhatian
(concern) yang sungguh-sungguh dari pihak-pihak yang terkait dalam industri gula domestik, dalam hal ini
para pelaku disisi produsen, serta penentu kebijakan (pemerintah) memberikan atensi terhadap upaya
memacu peningkatan produksi gula domestik. Singkatnya diperlukan "political will" dan 'political action™
para penentu kebijakan (decision makers) serta semangat dan kesadaran kolektif (consciousness collective)
serta kemauan berbuat Iebih banyak (willingness to do more) dari pihak-pihak produsen (petani dan industri
gula) untuk meningkatkan efisensi dan produktivitasnya.



